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Abstrak

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pengelolaan Bumdes
Dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat Desa Buba'a Kecamatan
Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo. Penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan metode
analisa kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner pada Masyarakat Desa muba'a
Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo.
Jumlah Penarikan Sampel dalam penelitian ini sebesar 82 Kepala Keluarga
sebagai responden. Teknik analisis data menggunakan regresi linear
sederhana. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan oleh peneliti pada
bagian sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
Pengujian hipotesis penelitian yang berbunyi “Ada Pengaruh Positif dan
Signifikan  antara  Pengelolaan = Bumdes Terhadap  Peningkatan
Perekonomian Masyarakat di buba’a, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten
Boalemo” dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien
korelasi (R) dengan interpreasi pengaruh yang Kuat. Nilai koefisien
determinasi (Rsquare) menunjukkan besarnya persentase pengaruh variabel
X (Pengelolaan Bumdes) terhadap variabel Y (Peningkatan Perekonomian
Masyarakat) yaitu sebesar 50,2%.
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Pendahuluan

Pembangunan merupakan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh kehidupan
masyarakat, bangsa, dan negara untuk tercapainya tujuan nasional yang tercantum pada
Pembukaan UUD 1945. Desa memiliki peranan penting dalam upaya pembangunan
nasional dikarenakan penduduk Indonesia cenderung bermukim di wilayah pedesaan
sehingga hal tersebut memberikan pengaruh yang cukup besar dalam upaya penciptaan
stabilitas nasional (Sa’dullah, 2016).

Selain itu pula posisi desa dinilai strategis dalam pembangunan negara karena desa
menjadi dasar dalam identifikasi permasalahan masyarakat hingga pada perencanaan
serta realisasi tujuan negara yang terdapat pada tingkat desa (Edy Yusuf Agunggunanto,
et al. 2016). Pembangunan pedesaan adalah menempatkan desa sebagai sarana
pembangunan, sehingga tujuan untuk peningkatan ekonomi masyarakat dapat
diwujudkan.

Perekonomian masyarakat merupakan sistem ekonomi yang berdasar pada kelebihan
ekonomi masyarakat, di mana ekonomi masyarakat adalah ekonomi atau usaha yang
sebagian kegiatan banyak dilakukan oleh masyarakat dengan cara mengelola sumberdaya
yang tersedia yang dapat diusahakan. Dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup
masyarakat dan mensejahterakan perekonomian dalam mencapai adanya kepuasan dan
kemudahan. Maka, terpenuhinya kebutuhan masyarakat menciptakan masyarakat yang
produktif serta kesejahteraan dalam kelangsungan hidup masyarakat sehingga tujuan
pembangunan nasional bisa tercapai (Ayu Enjelia Patrisia Suoth, et al (2019).

Dalam wupaya mencapai tujuan pembangunan nasional, desa adalah sarana utama
pemerintah untuk menjangkau kelompok sasaran riill yang hendak disejahterakan.
Pembangunan desa harus menjadi prioritas dalam pembangunan nasional karena sangat
terkait dengan upaya membangun Indonesia dari pinggiran dengan cara memperkuat
daerah-daerah (Ridlwan, 2014).

Desa Buba’a adalah salah satu desa di wilayah Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten
Boalemo. Dalam upaya peningkatan perekonomiannya masyarakat Desa Buba’a
membentuk Program BUMdes yang didirikan sejak tahun 2017 dimana anggaran yang
digunakan yaitu berasal dari anggran dana mandiri Desa Buba’a itu sendiri. Hal ini
dilakukan karena melihat Potensi yang dimiliki oleh Desa Buba’a meliputi hasil pertanian
dan hasil laut. Dimana mayoritas pekerjaan masyarakat Desa Buba’a adalah petani dan
nelayan. yang jumlahnya cukup besar; petani sebanyak 384 orang dan nelayan berjumlah
119 orang. Adapun program usaha BUMDes yang ada di Desa Buba’a meliputi; warung
barang harian, sewa kursi, tenda, dan tambang batu. Namun karena pengurus BUMDes
yang menjalankan usaha ini belum semuanya mengetahui dan paham terkait dengan
mekanisme usaha yang sedang dijalankan akhirnya membuat BUMDes di Desa Buba’a
berjalan menjadi tidak maksimal, sehingga usaha yang mampu di pertahankan dan masih
berjalan saat ini hanya tinggal sewa kuris, tenda dan tambang batu saja. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah di lakukan oleh (Ibrahim et al., 2023) bahwa pengelolaan
bumdes berpengaruh positif terhadap peningkatan kesejahteraan Masyarakat, dan
pengelolaan bumdes berdampak pada tingkat kesejahteraan anggota dan Masyarakat.
Maka dari itu sangat perlu dan penting bagi masyarakat disana khusunya pengrus
BUMDes untuk dapat diberikan  pendampingan dan bimbingan untuk -efektifitas
berjalannya BUMDes di Desa Buba’a sehingga dampaknya dapat mensejahterakan
masyarakat yang ada disana.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, masih terdapat masalah peningkatan
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perekonomian masyarakat desa Buba’a Kecamatan Paguyaman Pantai Kabupaten
Boalemo. Masalah itu diantaranya adalah masih terdapat masyarakat yang belum berhasil
dalam meningkatkan perekonomiannya hal ini di tunjukan dengan masih tingginya angka
kemiskinan di desa tersebut, selain itu pendapatan masyarakat hanya cukup untuk
kebutuhan sehari-hari saja sehingga belum mampu memenuhi kebutuhan yang lain yang
berimbas kepada lemahnya perekonomian keluarga.

Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan analisa kuantitatif. Tempat atau lokasi penelitian yaitu di Desa Buba’a,
Kecamatan Sumalata, Kabupaten Boalemo. Adapun maksud dari desain penelitian ini
untuk mengetahui hubungan dan pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya yaitu
sebagai berikut. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan penelitian
ini yaitu observasi,dokumentasi serta angket.

Hasil dan Pembahasan.

Uji Validitas
Hasil uji validitas instrumen model pearson product moment pada variabel Pengelolaan
Bumdes (Variabel X) disajikan pada tabel berikut:

No. Item R hitung R taber Kriteria
Pertanyaan

1. Ttem1 0.519 0.217 Valid

2. Item2 0.476 0.217 Valid

3. Item3 0.563 0.217 Valid

4. Item4 0.436 0.217 Valid

5. Itemb 0.546 0.217 Valid

6. Item6 0.735 0.217 Valid

7. Item7 0.659 0.217 Valid

8. Item8 0.660 0.217 Valid

9. Item9 0.667 0.217 Valid

10. Item10 0.395 0.217 Valid

11. Item11 0.418 0.217 Valid

12. Item12 0.482 0.217 Valid

13. Item13 0.563 0.217 Valid

14. Item14 0.695 0.217 Valid

15. Item15 0.750 0.217 Valid

16. Item16 0.463 0.217 Valid

17. Item17 0.758 0.217 Valid

18. Item18 0.727 0.217 Valid

19. Item19 0.614 0.217 Valid

20. Item20 0.771 0.217 Valid

21. Item21 0.375 0.217 Valid

22. Item22 0.249 0.217 Valid

23. Item23 0.374 0.217 Valid

24. Item24 0.396 0.217 Valid
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25. Item25 0.333 0.217 Valid
Hasil uji validitas instrumen model pearson product moment pada variabel Peningkatan
Perekonomian Masyarakat (Variabel Y) disajikan pada tabel berikut:
Item

No. R nitung R taber Kriteria
Pertanyaan
1. Item1 0.695 0.217 Valid
2. Item2 0.635 0.217 Valid
3. Item3 0.655 0.217 Valid
4. Item4 0.776 0.217 Valid
5. Item5 0.768 0.217 Valid
6. Item6 0.671 0.217 Valid
7. Item7 0.361 0.217 Valid
8. Item8 0.389 0.217 Valid
9. Item9 0.491 0.217 Valid
10. Item10 0.562 0.217 Valid
11. Item11 0.500 0.217 Valid
12. Ttem12 0.435 0.217 Valid
13. Item13 0.425 0.217 Valid
14. Item14 0.798 0.217 Valid
15. Item15 0.669 0.217 Valid
16. Item16 0.543 0.217 Valid
17. Item17 0.491 0.217 Valid
18. Item18 0.523 0.217 Valid
19. Item19 0.659 0.217 Valid
20. Item20 0.593 0.217 Valid
21. Item21 0.617 0.217 Valid
22. Item22 0.333 0.217 Valid
23. Item23 0.741 0.217 Valid
24. Item?24 0.491 0.217 Valid
25. Item25 0.624 0.217 Valid

Berdasarkan data hasil pengujian validitas instrumen model pearson product
moment pada tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh butir soal instrumen pada masing
— masing variabel baik variabel X (Pengelolaan Bumdes) dan variabel Y (Peningkatan
Perekonomian Masyarakat), mempunyai nilai Rhitung > Rtabel sehingga seluruh
instrumen dinyatakan valid dan layak untuk digunakan.

Uji Reabilitas

1. Pengelolaan Bumdes (X) 0.902 0,600 Reliabel
Peningkatan
2. Perekonomian 0.917 0,600 Reliabel

Masyarakat (Y)
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Uji Normalitas Data

Uji normalitas data menggunakan uji normalitas kolmogrov smirnov yang merupakan
bagian dari uji asumsi klasik. Pengujian normalitas data dengan kolmogrov simornov
bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residu berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki nilai residu yang berdistribusi normal.

Tabel Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 82
Mean ,0000000
Normal Parameters?? Std. Deviation 7,23448209
Absolute ,137
Most Extreme Differences Positive , 115
Negative -,137
Kolmogorov-Smirnov Z 1,247
Asymp. Sig. (2-tailed) ,089

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas data kolmogorov smirnov adalah jika
nilai siginifikansi > 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai
siginifikansi < 0.05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal. Berdasarkan tabel
diatas dapat dilihat hasil uji normalitas dengan menggunakan metode kolmoogrov-
Smirnov test memiliki nilai signifikansi sebesar 0,089 dimana nilai ini lebih besar dari
alpha 5% (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Peningkatan_Ekonomi_Masya

o

Regression Studentized Residual
0
o
es)

T T T T T T T
-4 -3 -2 -1 0 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Dari scatterplot pada gambar terlihat bahwa titik — titik menyebar secara acak, baik
bagian atas dari angka nol atau bagian bawah dari angka nol dari sumbu vartikal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas dalam model
ni.

Uji Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients2
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Model Unstandardized Standardized [t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error |[Beta
1 (Constant) 23,000 8,968 2,565 ,012
Pengelolaan_ BUMDES 756 ,084 ,708 9,029 ,000

a. Dependent Variable: Peningkatan_Ekonomi_Masya

Berdasarkan hasil analisis di atas, model regresi linier sederhana yang dibangun adalah:
Y = 23,000+ 0.756X

Dari model tersebut diinterpretasikan hal — hal sebagai berikut:

a. Nilai variabel Y (Peningkatan Perekonomian Masyarakat) akan sebesar 23,000
apabila variabel X (Pengelolaan Bumdes) bernilai 0 atau tidak ada.

b. Setiap peningkatan satu persen variabel X (Pengelolaan Bumdes), maka jumlah
variabel Y (Peningkatan Perekonomian Masyarakat) akan meningkat sebesar
0,756.

Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif dan signifikan antara variabel
Y (Peningkatan Perekonomian Masyarakat) dan Variabel X (Pengelolaan Bumdes),
semakin naik nilai Variabel X (Pengelolaan Bumdes) maka akan semakin meningkat
nilai Variabel Y (Peningkatan Perekonomian Masyarakat).

Uji T

Dengan menggunakan bantuan program IBM Statistics SPSS versi 21.0 diperoleh hasil
sebagai berikut:

Coefficients?

Model T Sig.

1 (Constant) 2,565 ,012
Pengelolaan_ BUMDES 19,029 ,000

a. Dependent Variable: Peningkatan_Ekonomi_Masya

Dari hasil di atas diperoleh nilai tpieyng sebesar 9,029 dan tingkat signifikan sebesar

0,000. Dengan demikian diperoleh hasil uji signifikan sebagai berikut:
Tabel. Perbandingan Uji Signifikan

Taraf ATl —_ Nilai .
Signifikansi a Nilai thirung Nilai t;qper Signifikansi Kesimpulan
5% 9,029 1,989 0,000 Signifikan

Berdasarkan hasil uji signifikan diperoleh nilai tpirng > teaper yakni 9,029 > 1,989 pada
taraf signifikansi a sebesar 5%, maka H, ditolak H; diterima, dengan kesimpulan
signifikan. Hal ini memberikan indikasi bahwa Pengelolaan Bumdes berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Buba’a,
Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo.

Uji Korelasi

Dengan menggunakan bantuan program IBM Statistics SPSS versi 21.0 diperoleh nilai
koefisien korelasi sebagai berikut:

Model Summary?
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Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 , 7082 ,502 ,495 7,27900

a. Predictors: (Constant), Pengelolaan_ BUMDES
b. Dependent Variable: Peningkatan_Ekonomi_Masya

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh nilai koefisien korelasi pearson sebesar 0,708.
Ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang Kuat antara Pengelolaan Bumdes (X)
terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat (Y) di Desa Buba’a, Kecamatan
Paguyaman, Kabupaten Boalemo.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi X terhadap Y

Kontribusi Faktor
R R Square Lain

0.708 0.502 0.498

Berdasarkan hasil di atas diperoleh RSquare sebesar 0.502. Nilai ini berarti bahwa
sebesar 50,2% variabilitas mengenai variabel Peningkatan Perekonomian Masyarakat di
Desa Buba’a, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo dapat diterangkan oleh
variabel Pengelolaan Bumdes, sedangkan sisanya sebesar 49,8 % dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian tentang pengaruh
Pengelolaan Bumdes Terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Buba’a,
Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo.

Menurut  Balderton  (dalam  Adisasmita, 2011:21) (H.Makmur dan
Dra.Suriyani:2018), istilah pengelolaan sama dengan manajemen yaitu menggerakan,
mengorganisasikan, dan mengarahkan usaha manusia untuk memanfaatkan secara
efektif material dan fasilitas untuk mencapal suatu tujuan. Selanjutnya Adisasmita
(2011:22) dalam (H.Makmur dan Dra.Suriyani: 2018) mengemukakan bahwa,
Pengelolaan bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan, akan tetapi merupakan
rangkaian kegiatan yang meliputi fungsi-fungsi manajemen, sepertl perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Menurut Yeni Fajarwati (2016:59-60) Pendiri dan pengolaan BUMDes adalah merupakan
perwujudan pengelolaan ekonomi produktif desa yang dilakukan secara kooperatif,
partisipatif, emansipatif, transparansi, akuntabel, dan sustainable. Oleh karena itu perlu
upaya serius dalam menjadikan pengelolaan BUMDes tersebut berjalan efektif, efisien,
proposional dan mandiri.

Peningkatan berarti kemajuan, perubahan, perbaikan. Sedangkan perekonomian yang
mempunyai kata dasar ekonomi berarti ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan
pemakailan barang —barang serta kekayaan (seperti hanya keuangan, perindustrian dan
perdagangan). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan ekonomi
adalah suatu perubahan jenjang atau perbaikan kondisi dari perekonomian yang lemah
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kearah perekonomian yang lebih baik atau mengalami kemajuan dari sebelumnya.

Variabel tentang Pengelolaan Bumdes dikonstruk oleh indikator dari teori oleh
Anwar Prabu mangkunegara (2015) mencakup kuantitas kerja kepala desa, kualitas
kerja kepala desa, pelaksanaan tugas kepala desa dan tanggung jawab kepala desa
sedangkan variabel tentang Peningkatan Perekonomian Masyarakat dikonstruk oleh
indikator dari teori oleh Wresniwiro (2012) yang mencakup infrastruktur yang baik,
fasilitas umum yang memadai, akses informasi, kualitas SDM yang unggul dan
pendapatan penduduk.

Operasionalisasi teori tentang Pengelolaan Bumdes dalam penelitian ini adalah
peningkatan perekonomian masyarakat Desa melalui program pelaksanaan BUMDes
untuk mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara
pemerintah desa dengan sektor swasta untuk menciptakan lapangan kerja baru dan
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) di wilayah
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif regresi linier sederhana yang
melihat pengaruh antara satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Adapun variabel
bebas pada penelitian ini adalah Pengelolaan Bumdes (variabel X) dan variabel terikat
adalah Peningkatan Perekonomian Masyarakat (variabel Y).

Subjek penelitian ini adalah masyarakat yang ada di Desa Buba’a Kecamatan
Paguyaman Kabupaten Boalemo yang berjumlah 439 kartu keluarga dengan jumlah
sampel yang diambil yaitu 82 Kartu Keluarga orang warga masyarakat desa Buba’a,
Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo.

Masalah dan tujuan penelitian yaitu peneliti ingin mengukur besarnya pengaruh
Pengelolaan Bumdes terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat dengan tahap —
tahapan penelitian diantaranya yaitu: pengujian validitas dan reliabilitas item soal atau
instrument kedua variabel yang dimaksudkan untuk menguji ketepatan alat ukur yang
akan digunakan untuk penelitian ini. Seluruh item butir soal yang berjumlah 45 butir
soal diantaranya variabel Pengelolaan Bumdes (X) berjumlah 20 butir soal dan variabel
Peningkatan Perekonomian Masyarakat (Y) berjumlah 25 butir soal. Semua item butir
soal dinyatakan valid dengan melihat nilai Rhitung > dari Rtabel. Kemudian nilai
reliabilitas untuk kedua variabel dinyatakan sangat tinggi dan reliabel (handal) untuk
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini.

Selanjutnya diadakan pengujian asumsi klasik sebagai uji prasyarat analisis yaitu
pengujian normalitas data dan heterokedastisitas. Pengujian normalitas bertujuan untuk
mengetahul apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai
distribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan metode
kolmogrov-Smirnov test memiliki nilai signifikansi sebesar 0,089 dimana nilai ini lebih
besar dari alpha 5% (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
normal. Sedangkan pengujian heteroskedatisitas menunjukkan bahwa varians variabel
tidak sama untuk semua pengamatan atau observasi. Model regresi yang baik adalah
terjadi homoskedatisitas dalam model, atau dengan perkataan lain tidak terjadi
heteroskedatisitas. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila tampak random
residual terstandar tidak membentuk pola tertentu, namun tampak random. Dari
scatterplot pada gambar terlihat bahwa titik — titik menyebar secara acak, baik bagian
atas angka nol atau bagian bahwa angka nol dari sumbu vartikal. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas dalam model ini.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tiap — tiap indikator dalam variabel Pengelolaan
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Bumdes (X) berada pada kategori dengan interpretasi sangat baik dengan nilai rata —
rata total adalah 4,31. Dari keempat indikator yang ada dalam variabel Pengelolaan
Bumdes (X), dapat dilihat bahwa indikator kuantitas kepala desa memiliki nilai rata —
rata tertinggi sebesar 4,40 dengan interpretasi sangat baik sedangkan Indikator
pelaksanaan tugas kepala desa memiliki nilai terendah sebesar 4,31 dengan interpretasi
baik.

Kemudian hasil analisis deskriptif tiap — tiap indikator dalam variabel Peningkatan
Perekonomian Masyarakat (Y) berada pada kategori dengan interpretasi sangat baik
dengan nilai rata — rata total adalah 4,20. Dari keempat indikator yang ada dalam
variabel Peningkatan Perekonomian Masyarakat (Y), dapat dilihat bahwa indikator
pendapatan penduduk memiliki nilai rata — rata tertinggi sebesar 4,24 dengan
interpretasi sangat baik sedangkan Indikator kualitas sumber daya manusia yang unggul
memiliki nilai terendah sebesar 3,95 dengan interpretasi baik.

Selanjutnya pengujian regresi linier sederhana yang dimaksudkan untuk mengukur
hubungan fungsional antara variabel — variabel dalam penelitian. Dari hasil perhitungan
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 23.000 + 0.756 X. Nilai variabel Y
(Peningkatan Perekonomian Masyarakat) akan sebesar 23.000 apabila variabel X
(Pengelolaan Bumdes) bernilai O atau tidak ada. Setiap peningkatan satu persen variabel
X (Pengelolaan Bumdes), maka jumlah variabel Y (Peningkatan Perekonomian
Masyarakat) akan meningkat sebesar 0,756. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif dan signifikan antara variabel Y (Peningkatan Perekonomian
Masyarakat) dan Variabel X (Pengelolaan Bumdes), semakin naik nilai Variabel X
(Pengelolaan Bumdes) maka akan semakin meningkat nilai Variabel Y (Peningkatan
Perekonomian Masyarakat).

Pada hasil uji koefesien korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi pearson sebesar 0,708.
Ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara Pengelolaan
Bumdes (X) terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat (Y). Hasil uji koefisien
determinasi diperoleh nilai R-Square sebesar 0.502. Nilai ini berarti bahwa sebesar 50.2
% wvariabilitas mengenai Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Buba’a,
Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo dapat diterangkan oleh Pengelolaan
Bumdes, sedangkan sisanya sebesar 49.8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Pada hasil Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Diketahui bahwa nilai t hitung 9.029 > t tabel 1.989 dan
tingkat signifikan 0,000 < 0,00, ini berarti H1 diterima dan HO ditolak yang berarti
bahwa Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Buba’a, Kecamatan Paguyaman,
Kabupaten Boalemo. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara Pengelolaan Bumdes terhadap Peningkatan Perekonomian
Masyarakat di Desa Buba’a, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo, diterima
dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa Pengelolaan Bumdes
berpengaruh terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Buba’a,
Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo. Dimana masyarakat di sana sangat
bersyukur dengan adanya unit usaha sewa tenda tersebut karena setiap ada masyarakat
yang akan melaksanakan sebuah hajatan pasti akan menggunakan jasa tersebut. sesuai
dengan Tugas dan fungsi Kepala Desa sudah diatur didalam Permendagri Nomor 84
Tahun 2015 Tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah Desa. Untuk
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Tugas Kepala Desa diatur dalam pasal 6 Ayat 2 dan untuk fungsi Kepala Desa Diatur
dalam pasal 6 Ayat 3. Berdasarkan Permendagri Nomor 84 Tahun 2015 pasal 6 Ayat 3
salah satunya adalah melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana
prasarana di desa, pembangunan bidang pendidikan dan juga bidang kesehatan.

Selain itu teori yang menyatakan adanya pengaruh Pengelolaan Bumdes terhadap
Peningkatan Perekonomian Masyarakat dikemukakan oleh Talizuduhu Ndraha (2005:5)
tentang fungsi kepala desa sebagai pelaksana pembangunan diantaranya mampu
membuat perencanaan pembangunan sesuai dengan kebutuhan desa, mampu
memberikan pengarahan kepada bawahan dalam melaksanakan pembangunan, mampu
mengambil keputusan dalam proses penyelenggaraan pembangunan Desa, mampu
mengkoordinir penyelenggaraan pembangunan desa dan mampu mengawasi aktivitas-
aktivitas dalam proses penyelenggaraan pemerintahan desa.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan yaitu
beberapa penelitian yang dilakukan oleh Sitti Khotimah, dkk (2022); Ikhsan Hidayah
Putra, dkk (2019); Suci Rahmawati (2020); Nalardi (2019); Umar Sune (2019) dengan
hasil penelitian yang menyimpulkan dan menunjukkan bahwa variabel Pengelolaan
Bumdes memiliki pengaruh terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan oleh peneliti pada bagian sebelumnya, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Pengujian hipotesis penelitian yang berbunyi
“Ada Pengaruh Positif dan Signifikan antara Pengelolaan Bumdes Terhadap Peningkatan
Perekonomian Masyarakat di Buba’a, Kecamatan Paguyaman, Kabupaten Boalemo” dapat
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) dengan interpreasi
pengaruh yang Kuat. Nilai koefisien determinasi (Rsquare) menunjukkan besarnya
persentase pengaruh variabel X (Pengelolaan Bumdes) terhadap variabel Y (Peningkatan
Perekonomian Masyarakat) yaitu sebesar 50,2%.
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